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ABSTRAK

Standar Nasional Indonesia (SNI) menjadi dasar yang digunakan untuk penelitian
material baja tulangan beton. Hasil dari penelitian berupa nilai kuat tarik dan nilai
modulus elastisitas baja tulangan beton sirip. Penelitian dilakukan terhadap dua jenis
baja tulangan beton sirip, yaitu sampel A dan sampel B, dengan jumlah masing-masing
jenis sampel sebanyak 3 buah. Pada badan tiap baja, ter-emboss ukuran diameter baja
sebesar 10 mm. Pengujian mutu baja tulangan beton perlu dilakukan agar baja
memenuhi standar yang berlaku, terutama pada Pasal 6 dan 10 SNI 2052:2017 tentang
Baja Tulangan Beton.

Sesuai ketentuan yang telah ditetapkan SNI 2052:2017 tentang Baja
Tulangan Beton, hasil uji tarik pada sampel harus memenuhi nilai minimum kuat tarik
sebesar 350 MPa. Penelitian pada sampel A menunjukkan rata-rata nilai kuat tarik
yang dapat diterima adalah sebesar 548,4 MPa. Sedangkan pada sampel B, rata-rata
nilai kuat tarik yang dapat diterima adalah sebesar 547,6 MPa. Kedua nilai ini
memenuhi Pasal 6 mengenai syarat minimum nilai kuat tarik baja tulangan beton yang
ditetapkan oleh SNI.

SNI 8389:2017 tentang Cara Uji Tarik Logam menetapkan nilai minimum
modulus elastisitas baja adalah sebesar 210 000 MPa. Rata-rata nilai modulus
elastisitas yang terukur pada sampel A adalah sebesar 129 627,2 MPa, sedangkan pada
sampel B sebesar 102 670,7 MPa. Angka ini menunjukkan bahwa kedua sampel tidak
memenuhi standar yang berlaku, seperti yang disyaratkan pada SNI 8389:2017.

Toleransi massa per batang BjTS pada batang baja dengan ukuran
diameter 10-14 mm adalah £6%. Massa nominal per meter pada diameter nominal 10
mm adalah 0,617 kg/m. Massa aktual per batang pengukuran BjTS sampel A 0,573
kg/m dengan diameter rata-rata sebesar 9,66 mm. Massa per batang aktual pengukuran
BjTS sampel B adalah 0,473 kg/m dengan diameter.

Kedua sampel baja tulangan beton tidak memenuhi standar yang berlaku,
karena tidak memenuhi pasal 6 dan 10 SNI 2052:2017 yaitu pada poin 6.4 mengenai
Toleransi Massa Per Batang. Hal itu didukung juga dengan nilai modulus elastisitas
yang didapatkan dari pengujian, karena tidak dapat memenuhi nilai minimum modulus
elastisitas baja seperti yang disyaratkan pada SNI 8389:2017.

Kata Kunci: Uji Tarik (Tensile Testing), Standar Nasional Indonesia, Baja
Tulangan Beton, Kuat Tarik, Modulus Young, Material






ABSTRACT

The Indonesian National Standard (SNI) is the basis used for research on concrete
reinforcing steel materials. The results of the research are the tensile strength and the
modulus of elasticity of the fin concrete reinforcing steel. The study was conducted on
two types of reinforcing steel reinforcing concrete, namely sample A and sample B,
with a total of 3 samples for each type. On the body of each steel, a steel diameter of
10 mm is embossed. Testing the quality of concrete reinforcing steel needs to be done
so that the steel meets the applicable standards, especially in Articles 6 and 10 of SNI
2052: 2017 concerning Concrete Reinforcement Steel.

In accordance with the provisions stipulated in SNI 2052: 2017 concerning
Concrete Reinforcement Steel, the results of the tensile test on the sample must meet
the minimum tensile strength value of 350 MPa. Research on sample A shows that the
average acceptable tensile strength value is 548,4 MPa. While in sample B, the
average acceptable tensile strength is 547,6 MPa. These two values fulfill Article 6
regarding the minimum requirements for the tensile strength value of concrete
reinforcing steel stipulated by SNI.

SNI 8389: 2017 concerning Metal Tensile Test Method stipulates the minimum
modulus of elasticity of steel is 210 000 MPa. The average modulus of elasticity
measured in sample A is 129 627,2 MPa, while sample B is 102 670,7 MPa. This figure
shows that the two samples do not meet the applicable standards, as required in SNI
8389: 2017.

The mass tolerance per bar of BjTS on steel bars with a diameter of 10-14 mm
is + 6%. The nominal mass per meter at a nominal diameter of 10 mm is 0,617 kg / m.
The actual mass per rod measuring BjTS sample A is 0,573 kg / m with an average
diameter of 9,66 mm. The actual mass per rod of BjTS sample B measurement is 0,473
kg / m in diameter.

The two samples of concrete reinforcing steel did not meet the applicable
standards, because they did not meet articles 6 and 10 of SNI 2052: 2017, namely
point 6.4 regarding Mass Tolerance Per Bar. This is also supported by the modulus of
elasticity obtained from testing, because it cannot meet the minimum value of the
modulus of elasticity of steel as required in SNI 8389: 2017.

Keywords: Tensile Testing, Indonesian National Standard, Concrete Reinforcement
Steel, Tensile Strength, Material
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Seiring berjalannya waktu dan berkembangnya zaman, kebutuhan primer, sekunder,
dan tersier manusia pun ikut berkembang. Kebutuhan primer manusia merupakan
kebutuhan dasar yang harus dipenuhi, yang terdiri dari sandang (pakaian), pangan
(makanan), dan papan (bangunan/tempat tinggal). Menurut KBBI, bangunan,
merupakan sesuatu yang didirikan atau dibangun, seperti rumah, gedung, dan jembatan.
Pada aspek bangunan/tempat tinggal, terdapat beberapa poin penting yang perlu
diperhatikan. Pasal 4 ayat 1(c) UU No. 2 tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi dan
Turunannya menyebutkan, bahwa penyelenggaraan jasa konstruksi harus sesuai
standar keamanan, keselamatan, dan keberlanjutan. Oleh karena itu, untuk mendukung
terselenggaranya jasa konstruksi yang sesuai standar, perlu dilakukan
evaluasi terhadap material yang digunakan pada sebuah bangunan. Salah satu material
dasar yang digunakan dalam sebuah konstruksi yaitu baja tulangan beton.

Baja tulangan beton adalah baja karbon atau baja paduan yang berbentuk
batang, berpenampang bundar dengan permukaan polos atau ulir dan digunakan untuk
penulangan beton. Dalam rangka memenuhi standar keselamatan sebuah bangunan,
baja tulangan beton yang dipakai pun harus memenuhi standar yang berlaku. Di
Indonesia, standar yang digunakan mengacu kepada Standar Nasional Indonesia (SNI),
tepatnya SNI 2052:2017 tentang Baja Tulangan Beton. Dalam standar tersebut,
tercantum batasan-batasan yang harus dipenuhi oleh sebuah baja tulangan, agar aman
untuk digunakan dalam konstruksi sebuah bangunan. Secara umum, batasan utama
yang harus terpenuhi adalah syarat mutu. Untuk dapat menilai syarat mutu sebuah baja
tulangan beton, terdapat lima poin penting yang harus diuji, yaitu sifat tampak, bentuk,
ukuran dan toleransi, toleransi massa per batang, dan sifat mekanis. Kelima syarat ini
harus dihitung terlebih dahulu untuk mendapatkan nilai dari masing-masing poin,
kemudian dari nilai tersebut akan dibandingkan dengan nilai yang terdapat pada syarat
mutu. Setelah itu, barulah dapat disimpulkan, apakah baja tulangan beton yang diuji
telah memenuhi standar atau tidak.



Pada penelitian ini, dilakukan penilaian terhadap mutu baja tulangan beton
dengan menerapkan metode uji tarik. Metode uji tarik dilakukan untuk mendapatkan
nilai dari sifat-sifat mekanis suatu material, seperti : kuat tarik, kuat luluh, keuletan,
modulus elastisitas, dan ketangguhan material. Penelitian dilakukan terhadap dua jenis
baja tulangan berbeda, yaitu baja tulangan beton terstandar dan baja tulangan beton
non-standar. Masing-masing jenis baja memiliki tiga buah sampel uji, sehingga total
sampel uji adalah enam buah baja tulangan beton. Bahan uji ini didapatkan melalui
pembelian langsung ke retailer baja tulangan beton di daerah Kota Bandung. Alat yang
digunakan dalam pengujian adalah mesin HT-9501 Electro-Hydraulic Servo Universal
Testing Machines seri UTM H-500 keluaran Hung Ta Instrument Co Ltd. Alat uji yang
digunakan dalam pengujian adalah mesin HT-9501 Electro-Hydraulic Servo Universal
Testing Machines seri UTM H-500 keluaran Hung Ta Instrument Co Ltd. Alat
Universal. Alat uji tersedia di Laboratorium Teknik Struktur, Teknik Sipil, Fakultas
Teknik, Universitas Katolik Parahyangan.

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
memberikan informasi bagi masyarakat, khususnya lingkup keilmuan Fisika,

mengenai pentingnya menggunakan material terstandar dalam struktur bangunan.



1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam tugas akhir ini adalah :

1. Bagaimana hasil pengujian sampel dapat menentukan mutu dari baja tulangan
yang diujikan?

2. Bagaimana hasil uji tarik menentukan kategori baja berdasarkan SNI 2052:2017
tentang Baja Tulangan Beton?

3. Bagaimana batasan toleransi keamanan pada kedua sampel uji melalui nilai
modulus elastisitas?

4. Apakah kedua sampel uji memenuhi standar yang berlaku?

1.3. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, berikut adalah tujuan penelitian yang hendak

dicapai dalam penelitian :

1. Mengetahui mutu baja yang diujikan.

2. Mengetahui nilai uji tarik dan menentukan kategori baja.

3. Mengetahui batasan toleransi keamanan berdasarkan nilai modulus elastisitas.

4. Mengetahui dan membuktikan hasil pengujian pada sampel terhadap standar yang
berlaku.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat mendorong masyarakat untuk lebih memahami

pentingnya menggunakan material terstandar dalam konstruksi sebuah bangunan.

1.4. Batasan Masalah

Penelitian ini menerapkan beberapa batasan masalah agar pembahasan yang
disampaikan lebih terarah dan dapat dipahami oleh pembaca dengan mudah. Batasan-
batasan tersebut meliputi :

1. Pengetahuan umum tentang baja tulangan beton.

2. Penjelasan mengenai metode uji tarik.

3. Penjelasan mengenai sifat-sifat mekanis baja.

4

Penjelasan mengenai hukum Hooke untuk mendapatkan nilai modulus elastisitas.

1.5. Metodologi Penelitian

Pada penelitian ini, dilakukan uji syarat mutu dan uji tarik pada dua sampel baja
tulangan beton bersirip. Uji syarat mutu dilakukan untuk mendapatkan nilai sifat
tampak, nilai uji bentuk, dan nilai ukuran & toleransi. Sedangkan uji tarik dilakukan



untuk memperoleh nilai pembebanan, nilai elongasi (perpanjangan), dan waktu

pengujian. Alat yang digunakan pada uji tarik ini adalah Universal Testing Machines

seri UTM H-500 dari produsen Hung Ta Instrument Co. Ltd. Nilai yang didapatkan

dari hasil uji syarat mutu dan uji tarik, kemudian diolah untuk dilakukan analisis

menjadi nilai sifat mekanis yang dikuantifikasikan dalam nilai kuat tarik, nilai

modulus, dan ketangguhan.

1.6.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada penelitian ini terdiri dari :

1.

BAB I : Pendahuluan
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penulisan berdasarkan masalah yang teridentifikasi, batasan masalah, metode

yang digunakan dalam penelitian, serta sistematika penulisan pada penelitian.

BAB Il : Tinjauan Pustaka
Bab ini menjelaskan mengenai dasar teori, dengan menjelaskan jenis-jenis Baja
Tulangan Beton, uji syarat mutu, teori pengujian tarik, alat pengujian tarik, sifat

mekanis dari baja, serta pengolahan data hasil pengujian.

BAB 111 : Metode Penelitian
Bab ini memaparkan mengenai tahapan penelitian dari persiapan alat dan bahan,
bagaimana memperoleh bahan hingga menjadi sampel uji, cara kerja dari mesin

uji,, tahapan pengujian, dan pengolahan data hasil uji.

BAB IV : Hasil dan Pembahasan

Bab ini membahas mengenai hasil yang diperoleh dari proses uji syarat mutu dan
proses uji tarik dari mesin penguji. Menjelaskan juga perubahan fisik benda uji,
nilai mekanis material, perbandingan data antar sampel, nilai modulus elastisitas,

dan ketangguhan sampel uji.

BAB V : Kesimpulan dan Saran
Bab ini membahas kesimpulan serta saran yang direkomendasikan oleh peneliti

dari hasil penelitian yang telah didapatkan.





